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Abstract

Social capital and local wisdom predicted affecting entrepreneurial spirit on the Bugis people in Indonesia who
have the value of local wisdom Warani Na Getteng. This study aims to analyze the impact or influence of the value
of the local wisdom of Warani Na Getteng on the entrepreneurial spirit of the Bugis community; analyze the
influence of social capital on the entrepreneurial spirit of the Bugis community. This study uses primary data in
the form of a questionnaire or questionnaire distributed to 30 respondents using an accidental sampling
technique. Using Ordinary Least Square (OLS) regression to determine the effect between variables, the authors
found that the value of Warani Na Getteng's local wisdom positively influenced the entrepreneurial spirit. The
exact estimation results also found that social capital positively affects the spirit of entrepreneurship. This
research implies that this study provides an empirical contribution to the literature on the impact of local wisdom
values and social capital on the entrepreneurial spirit. Besides that, the policy recommendation related to the
results of this study is that strengthening the values of local wisdom in the community is necessary to increase the
spirit of entrepreneurship, especially for people with low incomes.

Keywords: entrepreneurial spirit; social capital; warani na getteng local wisdom.
PENDAHULUAN

Kewirausahaan menjadi topik yang menarik dalam literatur bisnis saat ini. Peranan kewirausahaan
dalam pembangunan ekonomi suatu negara sangat penting seperti meningkatkan pendapatan, konsumsi
dan mengurangi angka penganguran melalui pembukaan lapangan kerja. Para ekonom sepakat bahwa
kewirausahaan merupakan variabel yang menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal tersebut
dilakukan melalui upaya penggunaan kontribusi variabel wirausaha bagi pembangunan Negara
(Jovanovic 1994; Kihlstrom dan Laffont, 1979; Lucas, 1978; Schmitz 1989). Studi mengenai peranan
kewirausahaan terhadap pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Studi
empiris menunjukkan bahwa kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
(Beugelsdijk, 2007; Collier, 2000; Fourie, 2008; Zak & Knack, 1998).

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa kewirausahaan memiliki peranan penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi suatu negara, akan tetapi terdapat beberapa penelitian yang
menyebutkan bahwa kewirausahaan tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
perekonomian. Hal tersebut disebabkan karena adanya kendala dalam pengukuran variabel
kewirausahaan. Literatur yang berkembang menegaskan bahwa pengukuran kewirausahaan
menggunakan efek residual atau efek tetap (Davidsson, 1995; Georgellis & Wall 2000; Guerrero &
Serro, 1997; Wagner dan Sternberg 2002). Penggunaan proxy tersebut menyebabkan permasalahan
dalam sampel yaitu adanya pembatasan ruang lingkup atau dengan kata lain generalisasi dalam kasus
sampel yang besar (Saxenian, 1994). Sehingga dengan demikian, diperlukan lintas disiplin ilmu untuk
melakukan kombinasi berbagai literatur terkait kewirausahaan (Acs & Audretsch, 2003).

Beberapa variabel mulai dipandang sebagai aspek penting dalam mempengaruhi kewirausahaan
misalnya modal sosial. Peranan modal sosial terhadap kewirausahaan menjadi hal yang menonjol dalam
pembahasan literatur bisnis (Casson & Giusta, 2007). Dijelaskan pula bahwa modal sosial merupakan
seperangkat aturan dan interaksi sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Modal sosial
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tersebut bertujuan untuk mendukung keberlangsungan hidup masyarakat sehingga mampu mengatur
pola kehidupan untuk mencapai tujuan. Temuan empiris menyebutkan bahwa modal sosial memiliki
peranan penting terhadap kewirausahaan. Temuan lain juga menyebutkan modal sosial menentukan
produktivitas seseorang. Produktivitas yang dimaksud adalah kemampuan dalam berinteraksi dengan
individu atau kelompok lain dalam rangka mencapai tujuan bersama. Modal sosial juga berkontribusi
terhadap kewirausahaan melalui jaringan sosial, norma sosial dan interaksi timbal balik pelaku bisnis.

Harper & Kelly (2003) menyebutkan bahwa modal sosial yang berkembang di masyarakat memiliki
karakteristik yang multidimensi meliputi kepercayaan, partisipasi sosial dan sipil, jaringan sosial,
pertukaran hak, dukungan sosial, dan pandangan terhadap area lokal. Dalam melihat hubungan antara
modal sosial dan kewirausahaan, beberapa studi yang masih menjadi perdebatan. Terdapat pro dan
kontra berkenaan dengan peranan modal sosial terhadap kewirausahaan (Casson & Giusta, 2007).

Namun berbeda dengan penelitian yang dikemukakan oleh Light & Dana (2013) menyebutkan
pengaruh modal sosial terhadap kewirausahaan ditentukan oleh modal budaya setempat. Temuan
tersebut menegaskan bahwa eksistensi modal budaya dalam mendukung hubungan modal sosial dan
kewirausahaan sangat penting. Hal tersebut menunjukkan bahwa budaya yang berkembang dalam
masyarakat akan menentukan kebiasaan individu. Salah satu budaya yang berkembang dan tidak sejalan
dengan modal sosial adalah kebiasaan dna aturan yang tidak tertulis mengenai mata pencaharian utama
yang secara turun temurun diteruskan sampai sekarang. Hal ini menjadi penghalang bagi pribumi di
Amerika Utara untuk mengembangkan modal sosial terhadap kewirausahaan komersial. Dalam kasus
Alutiiqg di Alaska, modal sosial yang kuat dari penduduk asli menciptakan kembali ekonomi tradisional
seperti berburu dan memancing di antara para pria dan mengabaikan kewirausahaan komersial.

Selain variabel modal sosial, variabel yang menarik untuk diteliti adalah kearifan lokal. Fenomena
kearifan lokal dan kewirausahan sendiri bukanlah hal yang baru. Studi yang dilakukan oleh Rante
(2010) menyebutkan bahwa variasi etnis budaya memiliki pengaruh terhadap karaktersitik wirausaha.
Temuan tersebut menegaskan bahwa karakterisik wirausaha akan dibentuk melalui keanekaragaman
budaya etnis dengan indikator sikap orientasi ke masa depan, etos kerja: motivasi, naluri usaha, pantang
menyerah, tanggung jawab, gotong royong, keterbukaan, toleransi, jujur, pelestarian nilai budaya, rasa
memiliki, kekerabatan, gemar menolong, sayang menyayangi, dan pelestarian lingkungan. Temuan
tersebut sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Collier (2000) bahwa pengaruh etnis budaya terhadap
kewirausahaan sanat ditentukan oleh lingkungan dan teknologi. Secara khusus, dalam konteks kearifan
lokal masyarakat Bugis dikenal istilah Warani Na Getteng. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut menjadi
landasan dan prinsip dalam kehidupan masyarakat Bugis. Rahim (2011) menyebutkan bahwa sikap
Warani memiliki karakteristik yang tidak takut mendengar berita buruk atau menyenangkan, tidak takut
menerima tantangan, tidak suka mendengar desas-desus dan tidak membeda-bedakan. Sedangkan
Getteng memiliki karakteristik tidak ingkar janji, tidak mengkhianati kesepakatan, tidak membatalkan
keputusan dan tidak mengubah kesepakatan. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut penting diperhatikan
oleh para wirausaha masyarakat Bugis.

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi kontribusi pada literatur ekonomi, melalui empat rangkaian.
Pertama, penelitian ini menjadi literatur tambahan dalam memberikan jawaban mengenai hubungan
modal sosial dan kearifan lokal dengan kewirausahaan yang belum terjawab dengan jelas atau dengan
kata lain melengkapi bukti empiris perdebatan hasil studi tentang hubungan modal sosial dan kearifan
lokal dengan kewirausahaan. Kedua, studi ini melakukan pengaturan mengenai kearifan lokal dengan
menggunakan proxy Warani Na Getteng. Penggunaan proxy ini didasarkan pada alasan; Pertama, sikap
kewirausahaan sangat menentukan keberhasilan berwirausaha. Kewirausahaan adalah cara berpikir,
bernalar, dan bertindak yang terobsesi dengan peluang, pendekatan holistik dan kepemimpinan yang
seimbang (Fourie, 2008). Kedua, Karakter Warani Na Getteng memiliki kontribusi penting dalam
keberlangsungan hidup masyarakat Bugis.
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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Modal Sosial

Coleman (1988) mengatakan bahwa modal sosial merupakan bentuk hubungan maupun peran antar
individu dalam sebuah kelompok tertentu dalam masyarakat. Hal serupa diungkapkan oleh Baker
(1990) bahwa modal sosial pada dasarnya merupakan sumber daya yang diberdayakan yang di
dalamnya terdapat interaksi antara individu dalam rangka mendapatkan keuntungan. Putnam (1993)
menjelaskan bahwa modal sosial sebagai fitur organisasi sosial dalam masyarakat yang meliputi norma,
kewajiban sosial dan kepercayaan. Menurut Piyanto (2020) menyebutkan bahwa tiga karakter modal
sosial yaitu: (1) Bonding Social Capital yaitu sifat modal sosial yang mencakup adanya nilai-nilai
positif kelompok yang mengikat dalam kelompok tersebut. Kelompok yang memiliki nilai-nilai positif
paling kuat akan mudah berinteraksi dan mencapai tujuan. (2) Bridging Social Capital yaitu sifat modal
sosial yang menjadi penghubung seseorang dengan sumber informasi sehingga dapat menjalin
hubungan dan interaksi dari latar belakang kelompok yang berbeda. (3) Linking Social Capital yaitu
sifat modal sosial yang menghubungkan individu tertentu dengan kelompok lain secara vertikal
sehingga dapat berinteraksi satu sama lain.

Teori Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan kemampuan individu mengambil resiko dalam membuat inovasi dan
kreativitas berdasarkan sumber daya yang dimiliki dalam rangka mendapatkan keuntungan maksimal
(Rukka, 2011). Asumsi tersebut diperkuat oleh Zebua (2017) bahwa kewirausahaan adalah keahlian
seseorang dalam menciptakan hal baru dan berbeda dari sebelumnya yang telah ada. Sejalan dengan
Mursidi, et al. (2020) menyebutkan bahwa keberanian individu dalam mengambil risiko berdasarkan
kemampuan individu tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan pada
dasarnya adalah aktivitas dinamis dan berkembang yang dilakukan wirausaha sehingga menghasilkan
inovasi produk, pengembangan perusahaan baru dan sebagainya (Hasibuan et al., 2021).

Wirausaha akan memiliki mental dan kepribadian yang kuat karena risiko besar yang akan diterima
selama prosesnya baik risiko untung maupun rugi. Dengan demikian sebagian orang mengatakan
bahwa kewirausahaan merupakan garda terdepan dalam perekonomian. Wirausaha akan menciptakan
ide yang akan mendukung perekonomian. Selain itu, wirausaha juga membutuhkan modal untuk
menjalankan ide yang telah dirancang. Hasibuan et al. (2021) mengatakan bahwa wirausaha merupakan
penggerak utama yang memiliki karakter agresif dalam dunia usaha.

Hubungan Modal Sosial, Kearifan Lokal dan Kewirausahaan

Berbagai hasil penelitian menyebutkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh terhadap
kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Granovetter (1985) dan Sanders, et al. (1996)
menyebutkan bahwa modal sosial dapat meningkatkan akses terhadap informasi dan sumber daya
lainnya, membentuk psikologis yang dapat membantu dalam proses penciptaan bisnis, dan
memfasilitasi difusi informasi serta adopsi teknologi dalam proses pembuatan suatu produk. Temuan
tersebut sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Bramoullédan & Kranton (2007).

Menurut Putnam (1993) menjelaskan bahwa modal sosial bersifat multidimensi yang memiliki tiga
dimensi utama. Dimensi-dimensi tersebut meliputi kewajiban dan norma moral, nilai-nilai sosial
(terutama kepercayaan) dan jaringan sosial (terutama asosiasi sukarela). Dalam perkembangan studi
mengenai modal sosial, Ariyanti (2008) menjelaskan bahwa modal sosial akan membentuk karakter
seseorang. Orang yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi cenderung memiliki karakter yang
mudah bekerja sama, mampu menghadapi perbedaan dan bebas mengemukakan pendapat. Di lain sisi,
seseorang yang memiliki modal sosial lebih rendah memiliki sikap curiga terhadap yang lain, dan
kurangnya interaksi sosial yang dilakukan. Modal sosial akan rusak ketika tidak digunakan, artinya
seorang individualis tidak dapat mengembangkan modal sosial dalam dirinya karena tidak terlibat
dalam suatu kelompok atau interaksi sosial.

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Kwon et al. (2013) menyebutkan bahwa individu yang memiliki
kepercayaan sosial tinggi dalam sebuah lembaga cenderung menjadi seorang wirausaha dibandingkan
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dengan individu yang memiliki tingkat kepercayaan sosial yang rendah. Selain itu, keanggotaan dalam
organisasi yang terhubung dengan komunitas yang lebih besar memiliki potensi menjadi wirausaha
yang lebih tinggi dibandingkan dengan keanggotaan dalam organisasi yang tidak terhubung dengan
komunitas yang lebih besar lainnya. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa pengaruh modal sosial
terhadap kewirausahaan lebih kuat efeknya untuk orang kulit putih, penduduk asli daripada kaum
minoritas, penduduk imigran atau pendatang baru. Orang kulit putih yang dimaksud adalah orang
Kaukasia yang didominasi oleh keturunan Eropa.

Dalam perkembangan studi mengenai kewirausahaan, salah satu model teoritis yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan kewirausahaan adalah menggunakan konsep kearifan lokal. Upaya
meningkatkan semangat berwirausaha sehingga perlu memasukkan unsur kearifan lokal yang akan
mendukung kinerja wirausaha tersebut. Hal ini dijelaskan Rante (2010) menyebutkan bahwa variasi
etnis budaya memiliki pengaruh terhadap karaktersitik wirausaha. Temuan tersebut menegaskan bahwa
karakterisik wirausaha akan dibentuk melalui keanekaragaman budaya etnis dengan indikator sikap
orientasi ke masa depan, etos kerja: motivasi, naluri usaha, pantang menyerah, tanggung jawab, gotong
royong, keterbukaan, toleransi, jujur, pelestarian nilai budaya, rasa memiliki, kekerabatan, gemar
menolong, sayang menyayangi, dan pelestarian lingkungan.

Temuan tersebut sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Collier (2000) bahwa pengaruh etnis budaya
terhadap kewirausahaan sanat ditentukan oleh lingkungan dan teknologi. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh Nugroho (2015) menemukan bahwa tanggung jawab sosial dan kearifan lokal memiliki
pengaruh positif terhadap intensi usaha. Studi ini mendukung temuan dari Setyowati (2012) bahwa
pemberdayaan berbasis kearifan lokal meningkatkan kreativitas dan jiwa kewirausahaan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Tabel 1.
VARIABEL DAN SUMBER LITERATUR

Variabel Indikator Sumber

Modal Sosial Kepercayaan, partisipasi sosial dan sipil, Harper, R. and Kelly,
jaringan sosial, pertukaran hak, dukungan M., (2003).
sosial, dan pandangan terhadap area lokal

Kearifan Lokal Warani Na Getteng Rahim, (2011)

Pengalaman Usaha Latar belakang pribadi, bakat dan minat, Firdarini (2015)
sikap dan kebutuhan, dan kemampuan dan
keterampilan

Orientasi Usaha 1. Inovatif meliputi inovasi produk, inovasi Covin et al., (2006);
proses, inovasi manajerial dan inovasi Wiklund & Shepherd,
pemasaran (2005); Krauss et al.,

2. Proaktif meliputi identifikasi peluang, (2005); Hisrich et al.,
antisipasi perubahan permintaan, (2004); Kreiser,
menyusun tindakan strategis dan tindak Marino, & Weaver,
lanjut eksekusi bisnis (2002); Lumpkin &

3. Risk taking meliputi kecenderungan Dess, (2001)

mengambil resiko, eksplorasi, toleransi
karyawan dan resiko finansial

Modal Sendiri Modal awal dan laba ditahan Marfuah & Hartiyah,
(2019)
Kewirausahaan Kebutuhan akan prestasi dan preferensi Husna (2019)
inovasi

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran skala
likert. Kuesioner dikembangkan berdasarkan indikator penelitian yang digunakan masing-masing
variabel. Kuesioner dibagikan kepada wirausaha yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Penelitian
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ini dilakukan di Indonesia. Penelitian ini mengunakan 100 sampel penelitian dengan menggunakan
accidental sampling. Penelitian ini menggunakan model estimasi Ordianry Least Square dengan model
Multiple Linear Regression. Adapun model ekonometrika yang digunakan yaitu pada persamaan (1).

ES = ‘80 + ,3156' + BzLW + B3Xit + 6it e r e (1)

Berdasarkan persamaan tersebut diketahui bahwa ES merupakan variabel dependen atau terikat yaitu
Spirit Entrepreunership. SC (Social Capital) dan LW (Local Wisdom) merupakan variabel independen
dalam penelitian ini. Sedangkan Xj: variabel kontrol tambahan yang dianggap relevan dalam
menentukan kewirausahaan, seperti modal sendiri, pengalaman usaha dan orientasi kewirausahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Deskriptif Statistik

Berdasarkan data yang digunakan, total pengamatan dari nilai spirit entrepreunership, social capital,
local wisdom, own capital, entrepreunership orientation, dan entrepreunership experience sebanyak
30 observasi. Sebagai variabel dependen, rata-rata spirit entrepreunership (SE) pada wirausaha Bugis
sebesar 38 persen, yang artinya bahwa wirausaha Bugis tersebut memiliki semangat berwirausaha
kategori cukup. Untuk variabel social capital memiliki nilai rata-rata sebesar 45. Hal tersebut
menunjukkan bahwa modal sosial yang dimiliki wirausaha Bugis berada pada kategori cukup baik.
Sedangkan nilai kearifan lokal pada wirausaha Bugis tersebut berada pada kategori tinggi dengan rata-
rata skor 48. Selain itu, variabel-variabel kontrol memberikan gambaran statistik yang lebih bervariasi.
Variabel modal sendiri memiliki rata-rata 7 yang artinya bahwa wirausaha Bugis memiliki modal
sendiri dalam kategori sedang. Variabel entrepreunership orientation memiliki nilai rata-rata sebesar
47 yang artinya bahwa Wirausaha Bugis memiliki orientasi berwirausaha kategori sedang. Sedangkan
entrepreunership experience memiliki rata-rata sebesar 40 yang menunjukkan bahwa pengalaman
wirausaha Bugis sangat tinggi.

Tabel 2.

DESKRIPTIF STATISTIK
Variabel Obs Mean Std. Deviasi Max  Min
Spirit Entrepreunership (ES) 30 38 5 49 31
Social Capital (SC) 30 45 4 53 37
Local Wisdom (LW) 30 48 4 54 42
Own Capital (OC) 30 7 3 12 3
Entrepreunership Orientation (EO) 30 47 4 53 42
Entrepreunership Experience (EE) 30 40 5 49 29

Sumber: Olah data Primer, 2022

Hasil Estimasi Model Ordinary Least Square
Berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai R?> pada model estimasi (1) sampai dengan model estimasi
(5) mengalami peningkatan. Nilai R? terbaik pada model estimasi (5) sebesar 65%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa nilai tersebut relatif tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa model yang
digunakan cocok dengan data-data yang digunakan.

Tabel 3 menunjukkan model estimasi OLS dengan menggunakan model estimasi (1) menunjukkan
bahwa variabel social capital memiliki pengaruh terhadap wirausaha sebesar 0.702 persen. Setiap
peningkatan satu persen modal sosial menyebabkan peningkatan spirit entrepreunership sebesar 0.702
persen. Ketika model estimasi ditambahkan variabel kontrol seperti modal sendiri, pengalaman usaha
dan orientasi usaha, hasil estimasi yang diperoleh konsisten mempengaruhi spirit entrepreunership.
Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa modal sosial berkontribusi terhadap kewirausahaan melalui
jaringan sosial, norma sosial dan interaksi timbal balik pelaku bisnis. Selanjutnya, penelitian tersebut
tidak sejalan dengan temuan Casson & Giusta (2007) bahwa pengaruh modal sosial terhadap
kewirausahaan masih menjadi perdebatan.
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Tabel 3.
ESTIMASI MODEL OLS VARIABEL DEPENDEN SPIRIT ENTREPREUNERSHIP (ES)

1) (2) 3) (4) (5)
sC 0.702%** 0.426* 0.417* 0.361* 0.362*
(4.93) (2.50) (2.60) (2.54) (2.57)
LW 0.585* 0.572* 0.534* 0.507**
(2.67) (2.59) (2.49) (2.29)
oc -0.187 0.0863 0.0923
(-0,86) (0.36) (0.38)
EO -0.481* -0.489%
(-2.31) (-1.06)
EE -0.0824
(-1.06)
_Cons 6.584 -8.711 -6.472 18.45 23.31
(1.05) (-1.10) (-0.78) (1.15) (1.38)
N 30 30 30 30 30
R-sq 0.426 0.538 0.548 0.645 0.652

* p<0.05, ** p<0.01, *** p<0.001
Sumber : Olah data Primer, 2022

Variabel local wisdom yang diproksikan dengan nilai kearifan lokal Warani Na Getteng memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap spirit entrepreunership sebesar 0.507. Hal
tersebut berarti setiap peningkatan satu persen local wisdom menyebabkan peningkatan spirit
entrepreunership sebesar 0.507 persen persen. Hasil ini sesuai dengan temuan Rante (2010) bahwa
variasi budaya dan etnis memiliki pengaruh terhadap karakteristik wirausaha. Studi tersebut dilanjutkan
oleh Alma (2011) bahwa karakter berani menjadi faktor yang mempengaruhi wirausaha. Lebih lanjut
bahwa terdapat berbagai kearifan lokal Jawa dalam kewirausahaan dan praktik bisnis yang mendorong
munculnya keharmonisan dalam berwirausaha.

Nilai-nilai kearifan lokal Bugis khususnya Warani Na Getteng menjadi prinsip dan falsafah hidup
masyarakat Bugis khususnya wirausaha. Hal tersebut memberikan pengaruh dalam menjalankan
aktivitas bisnis dan usaha. Dalam naskah La Galigo dijelaskan bahwa dalam melakukan usaha atau
bisnis, masyarakat Bugis memperhatikan nilai-nilai pengetahuan dan etika. Salah satu etika yang
dimaksud adalah memiliki karakter Warani Na Getteng. Studi yang dilakukan oleh Anhar (2003)
menyebutkan bahwa sejak dini masyarakat Bugis diajarkan untuk bersikap professional dalam bekerja.
Selain itu, variabel kontrol modal sendiri dan pengalaman usaha tidak memiliki pengaruh terhadap spirit
entrepreunership pada model estimasi (5). Hal ini disebabkan karena menurut Alma (2011) bahwa
wirausaha dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti percaya diri, berjiwa pemimpin, berani dan
memiliki sifat orisinal. Selain itu, pengalaman usaha memiliki pengaruh besar terhadap kewirausahaan.
Perbedaan hasil penelitian tersebut disebabkan karena wirausaha Bugis pada umumnya hanya
mengutamakan modal dan keberanian mengambil resiko dalam usaha.

Berbeda dengan variabel orientasi wirausaha justru memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
spirit entrepreunership pada model estimasi OLS (5). Berdasarkan model tersebut, diketahui bahwa
orientasi usaha menyebabkan penurunan pada kewirausahaan sebesar 0.489 persen. Hal tersebut
disebabkan karena perilaku mengutamakan keuntungan akan berdampak buruk pada perilaku wirausaha
sehingga akan berpengaruh pada kepribadian seperti takut mengambil resiko. Temuan ini tidak sejalan
dengan studi Chow, (2006); Coulthard, (2007); Wiklund, (1999); Wiklund & Shepherd, (2005); Zahra,
(1991) bahwa orientasi usaha memiliki pengaruh positif terhadap kewirausahaan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil estimasi Ordinary Least Square (OLS) dapat disimpulkan bahwa secara statistik
variabel modal sosial dan kearifan lokal yang diproksikan dengan kearifan lokal Warani Na Getteng
memiliki pengaruh atau dampak positif terhadap spirit kewirausahaan. Variabel kontrol modal sendiri
dan pengalaman usaha tidak memiliki pengaruh terhadap kewirausahaan. Sedangkan orientasi usaha
berpengaruh negatif terhadap kewirausahaan. Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan karena hanya menggunakan wirausaha Bugis sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan Warani Na Getteng sebagai proksi kearifan lokal. Selain itu, penelitian ini tidak
memasukkan beberapa variabel kontrol lain yang mempengaruhi spirit kewirausahaan seperti tingkat
pendidikan, keterampilan dan sebagainya. Adapun implikasi penelitian ini yaitu secara empiris,
penelitian ini menjadi tambahan literatur mengenai bukti empiris tentang modal sosial dan kearifan
lokal yang tinggi mempengaruhi spirit kewirausahaan pada wirausaha Bugis. Selain itu, penguatan
nilai-nilai kearifan lokal menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan spirit kewirausahaan.
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